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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Dokumen keuangan suatu perusahaan memainkan peran penting dalam 

memberikan laporan yang dibutuhkan oleh manajemen bisnis dan pemegang 

saham. Oleh karena itu, verifikasi laporan keuangan oleh entitas independen yang 

memiliki tingkat kredibilitas dan relevansi yang tinggi sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas dan keandalan informasi yang disajikan oleh perusahaan 

(Tat & Murdiawati, 2020). Profesi akuntan publik merupakan salah satu profesi 

yang diberikan kepercayaan oleh masyarakat untuk memberikan keyakinan dan 

kepercayaan kepada pemilik perusahaan terkait penilaian audit atas laporan 

keuangan. Kehadiran laporan keuangan memberikan manfaat yang signifikan baik 

bagi entitas internal maupun eksternal, sehingga menjadikan audit yang dilakukan 

oleh akuntan publik independen menjadi penting (Riswandi et al., 2021). 

Laporan keuangan yang diperiksa oleh auditor eksternal dapat berperan 

dalam mencegah kemungkinan terjadinya konflik antara prinsipal dan agen. Dalam 

upaya menghindari kemungkinan terjadinya konflik kepentingan, prinsipal 

melakukan pengawasan terhadap kinerja agen melalui penilaian yang dilakukan 

oleh auditor independen (Nurjanah & Imam Amrozi, 2021). Auditor eksternal, 

dalam melaksanakan tugasnya, diharuskan untuk mengevaluasi risiko yang terkait 

dengan perusahaan atau klien yang diaudit. Penilaian risiko ini mencakup 

pemeriksaan menyeluruh atas risiko yang terkait dengan penyusunan laporan 

keuangan perusahaan. Persepsi auditor atas risiko audit berdampak pada seberapa 
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besar upaya audit yang diperlukan untuk memperoleh opini audit yang akurat. 

Akibatnya, risiko audit merupakan komponen penting dalam menentukan besarnya 

biaya yang harus ditanggung perusahaan, sejalan dengan kompleksitas usaha yang 

diperlukan auditor dalam melaksanakan prosedur audit (Nurjanah & Sudaryati, 

2019). 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menerbitkan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit 

Laporan Keuangan, yang menggantikan ketentuan dalam KEP.024/IAPI/VII/2008. 

Pedoman ini berlaku bagi seluruh anggota IAPI yang berpraktik sebagai akuntan 

publik dan bertujuan untuk memberikan panduan yang membantu anggota dalam 

menentukan honorarium jasa audit yang wajar berdasarkan dengan standar 

profesional akuntan publik dan secara proporsional, memastikan pemberian jasa 

sesuai dengan standar profesional yang berlaku (Agun et al., 2021). Namun, pada 

realitasnya, jumlah biaya audit yang diberikan oleh perusahaan sering kali beragam. 

Kondisi ini bersifat subyektif dan dapat dipengaruhi oleh faktor kekuatan negosiasi 

auditor independen dan perusahaan terkait (Riswandi et al., 2021). Biaya audit yang 

rendah dapat menyebabkan penurunan kualitas audit karena keterbatasan sumber 

daya yang diperlukan untuk melakukan audit yang komprehensif. Sebaliknya, biaya 

audit yang lebih tinggi tidak secara langsung menjamin peningkatan kualitas audit. 

Bahkan, hal ini dapat menciptakan ketergantungan finansial auditor pada klien 

mereka, yang berpotensi mempengaruhi independensi dan objektivitas dalam 

penilaian mereka (Ziad shakhatreh & Adnan alsamdi, 2021)  
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Insiden yang pernah terjadi di Indonesia yang melibatkan auditor eksternal 

antara lain terjadi pada PT Garuda Indonesia. Pada tahun 2019, sebuah catatan 

dalam laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018 mengungkapkan adanya 

peningkatan laba bersih karena adanya kerja sama senilai US$239,94 juta dengan 

PT Mahata Aero Teknologi. Dua komisaris Garuda Indonesia, Chairul Tanjung dan 

Dony Oskaria, menyampaikan keberatan mereka dalam RUPST terkait laporan 

keuangan tahun buku 2018. Mereka menyatakan bahwa jumlah transaksi sebesar 

US$239,94 juta seharusnya tidak langsung diakui sebagai pendapatan. Sebaliknya, 

mereka menganggap transaksi tersebut seharusnya dianggap sebagai piutang, yang 

artinya pendapatan seharusnya belum bisa diakui pada saat transaksi tersebut 

terjadi. Menurut pandangan dua komisaris tersebut, pengakuan pendapatan sebesar 

itu pada saat transaksi terjadi telah membuat perusahaan tampak mencatat laba, 

padahal mereka berpendapat bahwa pendapatan seharusnya belum diakui 

sepenuhnya. Alhasil, perusahaan yang sebelumnya mengalami kerugian berhasil 

mencatatkan laba (CNN Indonesia, 2019). Sebagai konsekuensi dari kejadian 

tersebut, sanksi diberlakukan kepada Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan atas 

kesalahan dalam proses audit Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun 

buku 2018, selaku pihak yang bertanggung jawab dalam mengaudit laporan 

keuangan tersebut (Hidayati, 2019). Adapun sanksi yang dijatuhkan adalah 

pembekuan izin selama 12 bulan kepada Akuntan Publik Kasner Sirumapea, dan 

peringatan tertulis yang berisi kewajiban untuk menyampaikan laporan perbaikan 

terkait Sistem Pengendalian Mutu Kantor Akuntan Publik (KAP). Selain itu, proses 
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review oleh BDO International Limited juga dilakukan terhadap KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (Kembaren, 2019).  

KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan menerima honorarium 

sebesar Rp 4.922.000.000 untuk jasa audit atas laporan keuangan tahun 2018. 

Honorarium ini tidak sepadan dengan kualitas audit yang dilakukan, karena 

ditemukan beberapa pelanggaran Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

Standar Audit (SA) yang di langgar oleh AP Kasner Sirumapea & KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan ialah SA 315 yang mengatur tentang 

pengidentifikasian dan penilaian risiko kesalahan penyajian material melalui 

pemahaman atas entitas dan lingkungannya, SA 500 mengatur tentang bukti audit 

dan SA 560 mengatur bagaimana auditor mempertimbangkan peristiwa kemudian 

dalam auditnya (Hidayati, 2019). 

 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi besarnya biaya audit seperti, 

koneksi politik, risiko audit, dan kepemilikan asing yang di miliki oleh perusahaan. 

Koneksi politik diidentifikasi berdasarkan keterlibatan pemerintah dalam sebuah 

perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan memiliki koneksi politik jika terdapat individu yang memiliki 

keterlibatan politik yang memegang peran penting dalam entitas tersebut (Kandoli, 

2020). Risiko audit mengacu pada tingkat perhitungan pada persediaan dan piutang 

yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat memberikan petunjuk terkait adanya 

risiko yang tinggi (Krisna & Rizki, 2020). Kepemilikan asing mengacu pada 

proporsi kepemilikan saham yang dipegang oleh investor luar negeri di suatu 

perusahaan. Kompleksitas laporan keuangan yang mungkin timbul karena 
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perbedaan geografis dan aturan akuntansi antar negara dapat mengakibatkan biaya 

audit yang lebih tinggi untuk perusahaan dengan kepemilikan asing (Ziad 

shakhatreh & Adnan alsamdi, 2021).  

Berdasarkan penelitian Tat & Murdiawati (2020) menunjukkan bahwa 

Koneksi Politik berpengaruh signifikan terhadap Biaya Audit. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan yang mempunyai koneksi politik cenderung 

membayar biaya audit yang lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak memiliki 

koneksi politik dikarenakan perusahaan yang memiliki koneksi politik cenderung 

menjadi perusahaan risk taker. Perusahaan risk taker merupakan perusahaan yang 

mengambil risiko dalam pengambilan keputusan yang bisa berdampak tinggi. 

Tingkat risiko yang lebih tinggi mendorong auditor untuk melakukan upaya 

pemeriksaan yang lebih intensif terhadap perusahaan yang mempunyai koneksi 

politik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan biaya audit. Penelitian Vallensia 

(2020) menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu koneksi politik mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap biaya audit.  

Pada penelitian Suci & Fionasari (2020) risiko audit berpengaruh terhadap 

biaya audit. Seorang auditor harus dapat melakukan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap risiko yang terkait dengan pekerjaan audit dan menguji data dengan benar. 

Ketidaklengkapan dalam prosedur berpotensi menyebabkan kegagalan audit. Oleh 

karena itu, sangat penting bahwa tingkat risiko yang dialami auditor dalam 

melaksanakan tugas auditnya sesuai dengan jumlah uang yang dikeluarkan 

perusahaan untuk mendapatkan jasa audit. Sehingga semakin tinggi risiko audit 

yang dihadapi oleh seorang auditor, maka semakin besar pula kecenderungan untuk 
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memperoleh biaya audit yang lebih besar. Namun, berbeda dengan hasil yang 

didapatkan oleh Harindahyani & Hananto (2020) di dalam penelitiannya didapat 

hasil bahwa risiko audit tidak berpengaruh terhadap biaya audit. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa auditor tidak mendasarkan biaya audit mereka pada risiko 

perusahaan yang diaudit. 

Selanjutnya pada penelitian Ziad shakhatreh & Adnan alsamdi (2021) 

kepemilikan asing mendapatkan hasil berpengaruh negatif signifikan terhadap 

biaya audit. Hal ini disebabkan karena investor asing melakukan pengawasan yang 

lebih baik terhadap manajemen dan berkontribusi positif terhadap praktik tata 

kelola. Sedangkan menurut penelitian Prasetyo & Harahap (2018) kepemilikan 

asing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap biaya audit. Kepemilikan asing 

cenderung dikaitkan dengan tingkat kerumitan yang lebih tinggi dalam penyusunan 

laporan keuangan dan perbedaan geografis yang menyebabkan biaya audit menjadi 

lebih tinggi. Proses pelaporan keuangan suatu perusahaan menjadi lebih rumit 

terutama ketika perusahaan induk berada di negara yang berbeda dengan anak 

perusahaan karena adanya perbedaan aturan dan standar akuntansi yang ada di 

masing-masing negara.  

Berlandaskan penelitian – penelitian terdahulu dan adanya inkonsistensi 

hasil, Peneliti berencana untuk meneliti kembali variabel-variabel yang ada 

sebelumnya, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih konsisten dan 

akurat. Perusahaan non-keuangan dipilih menjadi objek dalam penelitian dengan 

tujuan untuk menggeneralisasi hasil penelitian. Sementara itu, perusahaan 

keuangan dikeluarkan dari sampel karena memiliki penyajian yang berbeda dengan 
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jenis usaha lainnya. Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Tat & 

Murdiawati (2020) dengan judul “Faktor-faktor Penentu Tarif Biaya Audit 

Eksternal (Audit Fee) pada Perusahaan Non-Keuangan” dengan memilih variabel 

koneksi politik sebagai variabel independen dan menjadikan variabel ukuran kap 

sebagai variabel kontrol menjadi salah satu perbedaan yang signifikan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga 

menambahkan risiko audit dan kepemilikan asing sebagai variabel independen. 

Alasan ukuran KAP dijadikan sebagai variabel kontrol karena hasil pada penelitian 

terdahulu yang cukup konsisten, seperti pada penelitian Naibaho et al. (2021) dan 

Pratama & Laksito (2022) yang mendapatkan hasil bahwa ukuran KAP mempunyai 

pengaruh terhadap biaya audit. Sehingga bisa dijadikan sebagai variabel kontrol 

antara hubungan variabel independen terhadap variabel dependen agar tidak 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan uraian latar belakang serta fenomena yang di paparkan 

sebelumnya, maka peneliti mengangkat judul yaitu “Pengaruh Koneksi Politik, 

Risiko Audit, dan Kepemilikan Asing terhadap Biaya Audit (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Non-Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 

2022)” 
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1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh koneksi politik terhadap biaya audit? 

2. Bagaimana pengaruh risiko audit terhadap biaya audit? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan asing terhadap biaya audit? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh koneksi politik terhadap biaya audit 

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko audit terhadap biaya audit 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap biaya audit 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pemahaman mengenai pengaruh koneksi politik, risiko audit, dan 

kepemilikan asing terhadap biaya audit. Dengan menginvestigasi faktor-faktor 

tersebut, diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai sejauh mana variabel-variabel tersebut mempengaruhi besar kecilnya 

biaya audit dalam konteks perusahaan non-keuangan. Hal ini akan membantu 

dalam mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

penetapan biaya audit perusahaan. 
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1.4.2. Manfaat Praktisi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat untuk mendukung proses pengambilan keputusan dan perumusan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para 

pemangku kepentingan dalam menyusun strategi, kebijakan, serta pengelolaan 

biaya yang efektif terkait proses audit perusahaan dengan memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai pengaruh koneksi politik, risiko audit, dan kepemilikan 

asing terhadap biaya audit. 
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